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Kata Pengantar

I-ahan merupakan sistem penyangga kehidrryan dan rnenjadi kompooen krmci yang

mempengantbi tes{antelln't*;ft"k"t auo t"a"uUt"o negara Dengan ssntakin

ffiffi#ffiffi*,ryr#ffi
In&ncsia sedang ar, "Li "r*g"r.*i 

icrisrs sumuerdaya rahan yang semakin lama

sernakin panh. Terkait Gg* #r gr:"ur1 .guna 
mendapatkan masukan, pandangan,

pemikiran baru serra,*id"a", t.U,"* Orh p€nangaran permasalahan lahan maka

diselenggarakaof"f, S*Jfo'f" Nasional y-g b"tt"ook" -strategl Peaanganan Krisis

Sumberdaya t l- *tfl-t"tarAutung feOtutatan Pangan dan Energi"' Dari kegiaun

semiloka ini diharapkal- J;-i;;g* usulan kebijafan dan alternatif kebijakan

mengenai pernngEn8n t itis s'-U"ta'ya lahan maruju Indonesia.yang berdaulat aus

pangan dan energi. K;;; illt'd TTJ'di 
ajang perternuan dan diskusi berbagai

pihak antara lain para',"."r* d.-- p.b';* ieUi;afaa para peoeliti' lembaga non

pemerintah, jaringan p";ld"" praktisi 'Jatam 
rangka p€nanganan krisis sumberdaya

lahan di Indonesia. si";; Gi* t"gratan ini tnstin t Pertanian Bogor juga 
-akan

memberikan penghargaan Bupati Peduli Pertanian atas jasanya-yang luar biasa dalam

pcngernbangan p"t rrl- **i perlindungan dan pernberdayaan kaum tani di daerahnya

masing-nrasing.

Kumpulan rnskalah datam Serniloka Nasional yang berlangsung pada 22-23 Desember

2008 tersebut aisa;iuJaa,fam U""*f prosid'rg y-g *ti1! ntakatah ut8ma" makalah

undangan, mak8lah t"tpifn i*g aiptoint"tlft* d- *uU"h penunjang' Isi dari setiap

makalah adahrr unggrm## penulis. penyelenggaraan :"*il-1f dan naerbitan

prosiding mendapatkan-;t"r.g; moral dan'dan8-dari Rektor-IPB' Dekan-Fakultas

pertanian IpB beserra b"b-d Guru Besar di linglungan FryH Pertanian IPB'

Departemen Pertanian, O"p.,l'eid"S PlgF dan kehuun MENKO Perckonomian'

yayasan KEHATI, rr nr-rl-ag" r-J*;, p"rpN xnl, Pusst Peoelitian Kelapa s8wit' PT

Saraswanri Anugerah iA;;: Brighten Institute, Pusat Pengkajian Perencanssn den

pengernbangan wiluyJ rp+w-ipsl,"dun hFrp" pihak yang. tidak bersedia disebutkan.

Kepada sernua pihak il; ;drl.r-6;J*t91*i'a"9* p"nv"tlB^e:3 acara semiloka

nasional dan perwuiuff pro.lairg ini disampaikan ucapan. terima kasih sebesar-

sebesarnya- Senroga p*"iai;,g ini ;ermanfast untuk menambah rcfercnsi Peranganan

Krisis Sumberdaf L"h";;fit Mendukung Kedaulatan Pangan dan Energi'

Bogor, Apdl 2009

Tim PenYunting

I
,,ta rr'*rQt ; x* <'L*,1 {1*"d' ry, x'*"
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Makalah Terpllih

Pemanfaatan lahan Pertanian dan Pekarangan dalam Rangle
Mengatasi Krisis Sumberdaya Lahan dan Keberlanjuhn

Sistem Pertanian

I rad erdhrd
Cx7rltrenwtNtl?r*afi Lot*ap, F*ultoa Peaodan, l,ufrlrl MdtfuiW, W.

AESTRAX

Sektor pertanian rnengha&pi b€rbagai pcrmasalahan yarg meogarcam kcHanjutan
sistem dan penyediaan produk pcrtanian. Penurunan kuantitas dan kualitas lahan
pertanian tcnrs terjadi &rnikian pula minat dan peran gcncrasi mu& pada schor
perranian. Peoelitian ini dilahrkan untuk mendapatkan informasi dan mengevaluasi
faktor-fahor yang b,erpcran dalam pcngelolaan sistem pertanian dan keberlanjutann)m-
Penelitian dilakukan dengan maode zurvai dan srudi pustaka selanu bulan Agustus -
l{ovember 2008 di Desa Sukahada, Kecamatan Cijeruk. kabupaten Bogor. Informasi
sekunder dipcroleh dari 8 desa di kecamatan Cisanra dan Car',ngin kabupatcn Bogor.
Data pcnelitian dianalisis secara deslaiptif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar peuni mcmiliki lahan scmpit (kuang dari 2000 m2), dan sebagian tidak
memiliki lahan pertanian, s€cara umum pers€nlas€ ge?erasi mu& yang bckerja di sclror
pertanian mcnururL msta p€-ncahsrian bidang pcrtanian pcrlu ditopang usaha lair;
anggota keluarga ikut bckcrja baik di pcrtanian maupun sehor lain. Di bcberapa desa,

terdapat usaha pertanisn yanS dikelola kelornpok tani yang meflyerap tenaga kerja dan

memberikan zumber pcndapatsn yang bailc misalnya agribisnis tansman lsnsk8p di dlsa
Sukaharjs, kecamatan Cijeruk dan agnbimis jamur tiram di desa Tugu Utara, kecamatan

Cisarua. Pada kedua desa terscbut pekarangan dan lahan pcrtsnian dimanfaa&an cukup
optimd, sistem pcrtanian organiUscrni organik, pcrnuda tcrlibst, anggota kcluarga
berperan dalam pcngclolaan, dan pendapaun yang dipcroleh rclatif lcbih baik
dibandingk8n yang dipcroleh dari usahatani tanarnan moookultur. Dcsa Sukaharja juga
berpotensi dikcmbangksn arcojdi desa wisata pertanian bcrbasis masyarakat. Dengan

optimalisasi pernanfaatan pckarang:an dan lahan pertanisn disertai pengelolaan dan
pewarisan budaya afltar gcrrrasi diharapkan dapat nr,cndukr-mg keberlanjutan sistem
p€rtanian. Sccara umum di pcrdesaan ssngat diperiukan pcrbaikan pendidikan dan
pengonbangan SDM, kclcrnbagaan kelompok pctani, patingkatan nilai tambah produk
pcrtanian melalui per,golahan hasil dan pcrbaikan tataniaga, m4najernen dan koordinasi
antan 'stokeholder' gna mcrrcapai sistcm pertanian berkclanjutan ysng mernberiksn
kesejahteraan bagi rnasyarakat

Kato kunci: lahon perlanian, pelwrangan, kisk lahan, pengelolaan pertanian,
ke berke I onj u tan s Ls t e m poloriot

PEt{DAHULUAITI

Perranian merupakan scktor yang terus dikernbang&an di Indonesia dalam bebcrapa
dekade scjalan dengan po{cnsi sumberdaya alanL sumbcrdaya manusia, dan kepcrlusn
produduk rk*q produk pertanirn yang terus nre.ningkat- Pe.mbangunan Pertaoian
lndonesia tahun 2005,1 2009 mengacu pada visi yaitu Towujudnp pertanian tangguh

l{
!l*f/*3f q4..d*

t.il //
t3
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mtuk pcmantrysn p6ag8n, p€aingkaran oilai tsmhh, dan &ya saing produk
p€rtanisn serta pmingk8tan kesejabteraan pea"l. Oevisa aari sekor pertaniam dm usaha
!g_t-g bcrtasis pcrteiso diharapkan .c"ingtat dari sekiar 7.& milyar uss hhun
2005. dihraplon rnarjadi r.2 ryty"r us $ pada tah,n 2009. untuk rnenjawab to',rrngan
tersebut, Ksbinet lndonesia B€rsatu tel* menaapkan bahwa Revitalisasi pertanian

salah satu prioritas pembangrman ekmomi nasiooal (Apriantono, 2005).

$jalan {eaean visi pcrnbangunan pertaniao sebagaimana disebutkan di atas, diaorarabeb'apdhisi departernen pertanian sdalah me'doroog t€nvujudnya pcrtanian yang
taqguh, bedaya qaing, berkeranjutan dan b€nvawasan ringkr;garr, ai" m.*aoloi
pcningkstan konribusi scklor pertanian tcrh*lap pcretoiomlir nasional rrelaluip"rygl."tto PDB, ekspor, penciptaan rapangan toja ;**gculangan kemiskinarr, danpaTgk"t"" kesejahteraan masyarakar, s.rr" *""ip"ri.*gk*- kepentingan danpcrlirdungan tcrhadap petani dan pertanian Indonesia-dal; sistem perdagangan
intemasional (Aprianono, 2005 ).

Bcbcrapa permasalahan pertanian yang pertu diarasi antara lain: l) keterbatasan lahan
petani, 2) skala usahatani yang relatif kecil, 3) akses perrnodalan bagi petani, 4) sistem
ataniaga yang belum nrengunrungkan petani, 5) kelembagaan persni;d; 6) koordinasi
antar lanbaga untuk rnemp€rkuat sistem p.rtanian ylg L.pil,r* kepada petani.
K€pcmilikan lahan rata-nrta petani di tndooesia sangat rendah (rata-rata 0.3 ha), bahkan
tidsk sodikit yang tidak..mempunyai lahan pertani"". u.t tersebut rncnyebabkan skala
usahanya kccil dan dj*qgT- tigak layak kelola/tidak ekonomis schingga zulit
men&patkan modal usaha dari bank resmi. Harga produk pertaniao yang b€rfluttuasi.t"tt}i 9T niaga yang cukup panjang dengan trarga oi-tingkat pctani rend,ah-nrenycbaufan
usaha ini scmskin tidak merurik. Kclembagaan par"i ai tingkat perdesaaD rara-rata
bclum ber*embang, sehingga posisi tawar p"uni tiair* n t. ooiiuan puta kelernbagaan
yang se-hamsnya mernperkuat sistem perranian yang bcrpihak kedda pctani bc-lum
terkoordinasi dangan baik.

Keberlanjutao pengelolaan pcrtanian di perdesaan menghadapi kendara dengan
penurunan minat gerrerasi-muda terhadap profesi pctani. Hal ini merupakan gcjala ying
umum tcrdapat di daerah pcrtaniarL khuzusnya desadesa yang aerat kota dimana
kepernilikan lahan tenrs -T*y*n karcna pctani menjual rah;nnya t"p"a, pihak rain.Bila hal tcrscbut tidak diatasi, maka akan m€ngancsm ketahanan pangan dan sistem
pcrtanian di Indonesia. Faktor-faktor yang berperan terhadap pengetoi;pcrtsnian perlu
ditclsth grma menjamin kcbcrlanjutan sistern pertanian.

METOOOLOGI

Penelitian dilakukan di Dcsa Sukaharja, Kecamatan cijcruk, Kabuparen Bogor mulai
bulan Agusnrs hingga Notembcr 2008. pengambilan data dilakukan dengan mctode
tu"rty-.lT pcrTgumpulan data sckunder terhadap potensi dcsa, uta guna 1ahan, usahauni
yang dilakr*an nusyarakat, dan persepsi masyarakat terhadsp p.rf,.u*og* rrtsnian.Data sckunder dipsroleh dari 8 desa di kecamatan caringin 

-dan 
cisanra, ,ncrc"t"p

potensi desa dan gambaran umum usaha pertanian yang aitatutan rnEsyarskat Da;
dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan iniormasi tenrang sisrcm pcrianim,
pengelolaan pertanian, peran keluarga datam pengelolaan usahslsni, dan fahor-frho;
yang bcrperan terhadap keber{anjutan sislem pertaniun ai p.rao"*.

:n 
: rl-,fi, h,* /,L-t*+ |!*..*. W. y*.
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XOTUsl UMUM Df,SA STII(A}IARIA

Desa Sukabsia s€qara nr+ministratif terletak di kecarnatan Cijffuk, talupaten B{Aor dan

r.or" g*eri6 tcrle& pada 106"45" BT dao 6"35LS - 6o40"LS @a kainggiao 650 -
1000 ;; dari permukean lsut (dpl). Desa Suk8harja berbstase dengm kehmhas

Mulyaharja paAa iagian Utara, Grmrmg Salak pada baglan Sclaran, Desa Tajurhalang di

U.Sian fim;, ds" kecanratan Tarnansari di bagian Barat- Desa ini b€risrak sdcik t3 hn
ad tot" Boeor. Als€s rnasuk ke fua terhubung oleh jalan kolcktor prirocr III, terrdapat

ffid"t ta rilutn dari kota BoSor y'ang nrclalui des& d8n mgkutan rmnm berup

kcn&raan roda &!a di kslrasss pcrtcsam-

Dcss ini dikeoal s€bagai pengbssil tanarnsn laDskap (rpocatr+ hi8s, bibit

tanernrq hEh-bu8hs& ranl*i pclfuldmg; taluun8n hutan) yang cukup pot€osial d8s

nrernpunyai potcssi zumberdaya pcrtanisn yang baik deagan air jcrnih yang

mefiffi sepanjang tahu& fi raia"y" ta"at"a" hias rclah dilalcukan rmsyarak* scjak

tahun ilGao ii lefrsn pcr.tsni8ll dan pe-karangso dcngan aplikasi prinsip q"*,t- organik'

Petani juga mcruproduksi padi, rta\Yii4 s8yul8ll, di lahan sawah dan lahan kcring.

Koodisi iklim di Dess sukshad; ssngat mcndukunS proecs produksi pertanian dan

mcrryunyai nilai kcayamanan Uulf. pra, Tabcl I dirampilkan data : curah hujaa suhu

dan ielernbaban pada tahun ?w - 2006. curah hujan tahun 2004 - 2006 bcrkisar 2600

- 3600 mmltahun mancukupi unurk proses tamlnso' Suhu di lokasi

terscbut juga cukup scjuk dan tingkat kenyamanan yang diukur dengrr Th€rmal

i"*la4.riao m.iun;ri*an "'gka yang badq yaio 2?'% .25'12 peCa tahun

2004 - iOOe, Uroa" aaLm triteria oyaman karena rnssih dibswalt a',,$.a27-

Trbd l. Drtr Crrrl Erll., srlr, Kd.Gb.bo! dr! TI{l dt l}c.r S*rtrrle, tr}u 20G'{ -

THI(TMHwillityl,tu\

2006

S"!r$.r: Susrnro (2007)' di'olrh

sumbcr pa.rghssilsn maryaraht Desa SukslBrJs terutarns dali peltsnis& yang diperoleh

dari usaiu *U"g"i pctsni produs€o' produscn dan pcdagang' rnaupun pdagmg saja'

pemasaran produk 6nsm.o'larskap m*""try wilayah di Jawa Barat : Bogor, Depok,

Tangcrang'. Bckssi, Jaksrlg lawa terrgatr, Jawa Timur, Sumatera dan Kalim8ntan'

penisa; produk tansrrun ke wilayatr yang relatif dcksl dilskukan oleh pedagBng

kcliling dan penyedia tansmsrL t*d.;gk* ke kota yang rclatif jauh dan antsI propinsi

dilakulan oleh pcnyedia tsnamsn dcng&n menggrmakan jasa pcngirinun barang'

TATA GUHA TAHAN DAT{ PEMAT{TAATAT' PEXARAI{GAT{

Luss dcsa 531.56 ha dcngan pcnggwssn lahgn: l) khm sawah 140.34 h8 (27'91%)'

deng$ rirrcian s"*ah Uefenpiran tcknis 50 hs, sawsh bcrpargairsn nm teknis 45 h8.

**if, ,,3rr., hujan 53.14 G fuft* perranian bukan sawdt (t*Fn& kolarn" hutan'

f _.'^ ..:ytT u&.*tr?r*7-f:f
,// ;



se'€rasi berikutnya ffiffi;, ffiffi sebagai berik't: l)
Far"i y*g r**i.ar*i-tanamq 2) P€hi sekaligus pedaggnglary$mg ke koosgmeu

tpcaaging frehling), 3) PcdaeFDg kcliling 4) Petani msrmgkap sebagai peoycdia

;r*;* ir*negny, p*grral"" : yatut tfirpat display trmrrian dan transaki)' 5)

Penyedia taruflran.

Jeois tanarnan hias yang umumtrya dfioduksi di Sukaharja mcocafW zuplir' begooiq

fnriurU keldi, &rca B€*ryai€ais t"*T"t lain didamrgtan dari d€s8 slau kota

tiin rmtul nremcnuhi perminum k*srrm* Pcmbelian t 'uilr'an di pangtatan &pat

dilakukan setiap hati, namun t€rdaPat bari tsrteotu dimana pc#li lebih bonyak yang

datang yaitu hari s€nin dao ,urn8r Pa& hsri-hari yang lain pe*ei mffyiapkrn tanamao

*nt-dipurn"** di pangkalao da srplier nrncari jeais-jcnis taoaman di lokasi lain

yang tidak diproduksi di dosa Sukaharja

produksi tanrrnen hias, bibit tsoarnan hin dilakukan di 18h8tr pcrtmian dan p*arangan-

Taoaman zuplir drn rtnrrrrrq hiss dam tainnya ditanam di grccn bousc di lshan satrah

atau lahan kering (rce8h). Pernhlm dan pcnrcliharaan grea bour, pcngolaban lahrn

ditakukan oleh 
-teoagl 

kcrja pna- Pckcrjaan pcnanamae pcnyrena& pengcdaliso

gulnra pancn dilakukm oia ptiu alau wanita- Anggoa kchurga- jup tcrlibat &lam

ieo"***, penreliharaan hingge pam Penananraru perncliharaan tanaman di

i.f"*og"r ;,;ga dilatukan of"t *t -rl dlggota keluarga Bsltsn-bahan rmnrk rnedia

ir*- n*notup hurnus dattrt bsrnhr, pakis, sckaq arang sck8nL dan prryuk kardang

dihasilkan dari d.s8 dan ecbgim dfurylai dari dcsa lain'

Agribimis tanalnan hias tclah bcfjale lcbih dari dua prtuh tahrm dan tclah terjadi dih

gencrdsi. Socara umum usaha maag n|8trya ditanjutk& olch gencrasi bcrilutnya"

Menurut hasil wawaocara dcngu k t|8 kclornpok tani dan bcbcraf tokoh masyamkat'

agribisnis tanarnan hias rncrnbcrikan pcnghssilsn yang lebih baik dibandinglan dcngart

ur.fr"g"i tsnamsn pmg3o 8t8tl sa)ryrto. Namun budidaya padi' palawda dan sayuran

masih dilakukan yang 6uih baayahdilahkan oleh peuni ranq bcr-usia lebih ttt& ganerasi

muda cendenrng- t"Jibut dslam usahst8ni tanstnan hias, baik scbagai pcmasok sarana

produksi, petani produserl @ni-pe&grn& auu pedagang'

Pengelolaan usahatani tanam8n hias dilakukan oleh seturuh kcluargs' dcngan dernikian

relah tcrjadi proses pcrucidikan atau pewansan budaya pcrtanian kepada generasi

p.rr*nyu. Para @agang yang sk"knya, cukup b€s8r telah didukung olch sistem

i*r**',n on line. 
'Hal-ini-biasanyr 

dikcrnbangkan oleh anak-anak para petani atau

pcdagang, sehingga jangkauan ptmi,"at 
'"ya 

lebih luas' Meountt ketua kclonpok tani

Bunga Desq pcngsng;ran ,"rrtir '*a"t' 
karena usahatani tsnanrsn lanskap ini

menycrap cukup banyak tenaga kcrja

KENOATA DAIAM PENGETOI.AATI I'SA}IA PERTAilTAX

Bcbersps fakror yang rncojsdi kcodsh dalam pcngelolaan psrtsniT urd p"t"oi qi

Sukaharja a&lah feie*atasan lEhm dimiliki dan moal usaha Peani yang tidak

mcmpunyailahanbcrpcrgrscbagaipcdagangtanafll8nataupcrrycdiasaranaproduksi
,"p.rti tu**, pupuk'orglnik 

"au 
p"oy"dia jasa sebagai tcruga pcrnbanru di lshan

produksi dan di pangf*; taaarnrr hias. Keterbausan modal diatasi dcngan cara

f"ferlrr"*" dcngan pctaril,pcaagpg ymg nEmpunya 6ana nrernadai, mcrninjam ke

lernbaga keuangan resrni, saudan slal tctangga'

,r
r,.**; l/**f Yi4! t4 61*. * r4, h:Je vr'li// .

,r
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Perrnasalahsn yang dihadspi para petani/pedagatrg tmsrnan adalah harga-harga sarana

produksi yrog i."* meningkat, misalnya polibag dan pot plastik ryng h-slanya meningkat

i.Um a"ri'Sry7 dahm tahun ysng sama. Bebcrapa lgodala yang lain adalah peningkstan

biaya fansportasi dan minat konsumen yang mcmpcngaruhi harga t*na"naq

,"ninggu ietanilpeOagang p€rlu menpunyai kiat-kiat khusus unn* mengatasi hal

t€rscbul

poru& DAt{ ptRialsrqliltnln uMUM BEBERAPA DEsA Dl xEcAMATAt{

cARlHGll{ ber crsnnua

Sccara umum desadesa di kecamatan Caringin dan Cisanr8 tcrletak pada dtiude 500 -
1200 m dpl nrasih bcrperan di bidang perunian untuk mcnghasilkan produk pcrtanian

ranernarl p*g* Gaal, uUi k y,r, jug*g, talas) bcrhgai jenis sayuran dataran rrcnengah

C**S i*iing, -*ti-rtt, &yiirr' jagung manis), sa)'uran datarsn tinggi (wortcl' daun

L*-;;6dr,-iobah scledri, rornat, cauai, att) dan bualr-buahan Gisang pepaya).

Poteasi lain yang dimiliki desadesa di Kecamatan Caringin dan Cisanra adalah lahan

yang cukup sub;, akscs jalan yang bailq sumber air yang mcruadai,-kecgali di bebcrapa

hoi y"nf mengalami kesulitan air pada musim kernarau. Pernandangan alam berupa

kawasan 
-pcrtanian 

dcngan h&rryaran pe, sawahan, berbagai jenis kornoditas tanaman

sayuran, peprkebunan ?i f.UurVt"gulan, dan sckitar kawasan pertanian detgan

kombinasi lahan yang aatar, lcrtutit merupakan potensi lansk8P yang indah &n
bcrnilai. Kondisi ini ierfu dipertshankm sclain mcmpunyai peran sccara ckologis,

n gri*rt, juga estaika dan kcamanan linghmgan bogi kawasan sctcmpst d8n

."tit -y". kiua tccatnatan tcrscbut bcrads pada kawasan dasralr aliran srmgAi (DAS)

Cisada;, Ciliwung yang bcrfrurgsi scbagai arca pcnyatrgga bagi kawasan hilir.

Di bcbcespo desa, kclembagaan pctani ad8 yang cukup maju scperti di 
_{csa 

Tugu Utara

f*tu t"totopor tuol tuart-UcrgsUung d8l8m GspoktEo (q'b*gP Kclompok Tani)

i<ufi*rogp Llinr,ro"ar dengan Gfol-pttuti and&lan yaitu Badri Ismaya' Komoditas

yang di;8h8kan kelompok tanl tcrscUut adalah janrur tiram dan sayuran dataran trnggi'

Ln-tcraapat produksi ko*pot yang telsh dimanfaatkan oleh pctani dan perusahaan

pertanian b.g*it. Di lokasi inijuga scring diadakan pctatihan pcrtanian dan lingkungan'

iNt", a* -rahun 
tcraktrir kelompok wanita Tani (KWT) juga bcrkembang dan telah

mcrnpunyai prestasi mcnciptaian kcmandiarian usaha dengan mcngolah produk

pcrtaniain. Pada Capoktan Kaliwungu Kalimuncar tcrdspat pernuda-pcrnuda yang tuntt

mcrungani produksi iog (media jarnur) dan jamur tiram. Di bcbcraps desa yang lain juga

tcrdap:r kclompok tani dcngan kategori cukup baik scpcrti kclonpok tltll di desa Citcko'

Kclompok tani di dcsa lain ada tetapi inlensitss kegiaunnya rnasih rendah.

Pcnyuluh pcrUnian yang bcrpcran membina ftsni di kccamatan Cisarua sangst terbatss'

r-i,g" pcnyuluh tranya*dua'orang schingga program pcnyuluhan tidak.menudai karena

di kccamstsn Cisarua terdapat l0tesa. Penyuluh di keamatan Caringin berjumlah tiga

orang untuk melayani l0'desa. Tenaga penyuluh pcrtanian masih sangat dipcrlukan

olch pctani-petani di pcrdcsaan.

Permasalahan yang umum tcrjadi di desa{esa yang dckat dengan kotA bsrads pa& jalur

strarcgis, foniisiriya nyarun, indatr adalah alih fungsi l8h8n pcrtlnian menjadi non

p"rta;*. K+ernilikan lahan mempakan salah sstu rnssalah dcsadesa di kecamatan

biot* aan iaringrn. Kawasan ters€but sangat diminati masyarakat kalangan atas

**i"SSu tidcft s€nikir lahan pcrtaniaa yang b-eralih fungsi mdadi villa, permukiman

,t", G*u dar fssil1ls lain. iokasi kedua kecarna* :T*b-t-yt strstegis dan dekat

+tq r*7.71 )t'- ,l-ril4,- t/*..* . tt-'*v ' Y*. *Y' 
"ft- ti i X.i-, / !' tl
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dengpn kota/prsat ko$, k*srnstas Cisanra b€rada di jalur Puocak yang terkeoal deogan

pot€osi wisat4 kescjuk"n datr ksiodahe alarurya Desa&8 di kecarna&n Caringin di
jalur Bogor - Sukahrmi rclatif dekat dengan kota Bogor d8o Jakalt& Aks€s dan

infuirkur dcsa-desa di kedua kecamatan terscbut cilkup baik. Hal ini jugru
rncIrpcrcepat dih fiEgsi laban" sching$ tuas areal pertanian tenrs merlyuglt.

B€berapa pefmssatahan lafu adalah pengelolaan pertaoian umrumlya dilah*an petani-

*tani.yang brurnnr, sedang,ksn kaum uruda tidak te,rtarik bgi d€ngan pekerjaan di
bidm{ pertaoian. Hat ini astara lsin disebabkan oleh kepcrnilikar lahsn yamg tcrbatas,

b6hkgr ti&ik nrn4xm)"ai lahax\ usalratani dengan skela kecil tidak dapat nwukupi
kepertuan keharga citra pcrenian di mata kaum muda tidak rrembanggaksrt Scbagian

angtafan kerja berprofesi di tuar bidanS pertanian sepqti perdagangan, pcnyedia jasa

(trarsportasi, hnrh), atan Ercocari pekerjaan di kota.

PEI{GEMBATTGAII DfSA II'IDUSTM YA?{G BERXEIATT'UTAT{

Meounrt Sadjad (20O5L psmbanguan pcrtaniao identik dcngan pcmbanguosn

dan scbalilup membangun d€sa b€rarti mcmbangu[ pcrtanian dan rnasyarakatnya
Dalam konscp pcagembangan fua iadustri, konsolidasi lahan pertanian 

",uu 
lot.sli.lasi

usalra mcnjadi salah satu syarat untuk membangrm dcsa irdustri. Petani dapst b€A€ran
scrta datam industri tcrscbut atau m€nyerahkan lahannya scbagai saham dan pctani tidsk
kehitangan lshanxrys. Scl8ma ini pcrnbangunan pa'dcsaan jauh tcrtinggal dibandingkan
dangan prrkotasn. schingga tidek s€dikit masyarakat pcrdcsaan bcrmignsi ke pcrkman.
Sclama ini sumbcrdap dcsa terkuras scanentara kota mardapat bcbao bcrlebih schingga

msrimbulkan bcrbsgai pcrrnasalahan yang menrgikan kcduanya Pengernbangan

kawasan agropolitan rncnrpatan konscp unn* pcrnbengrnun dcsa dan kota yang

UerimUang Eustisdi dsn Hadi, 2006).

Kercrbahsan laluA rpaya p€ningtstan nilai tambah produk pcrtanis& peningkatan

harkat nusyarakat pctsoi, dan pcrnrasalahan pcwarisan brxlaya pcrtanisn dapat diatasi
mclslui aplikasi konscp pcngernbangan Desa Indus-tri yang dikemukakan oleh Sadjad

(2004) dan Sadjd (2005) yaitu bahwa nrmbangtm pertanian adalah membangun desa

dengan kooscp dcsa indusfi, dimana masyarakat desa mcnjadi zubyek pernbangman

yang bermcntal industrial. Mclalui konscp terscbut" maka dipcrlukan pembahan sccara

merdasar baik sccara horizootal msupun vcrtikal. Perubahan horizontal adalah upaya

mcningkatkrr nilai tambah mtuk nrssyarakat desa" schingga Foscsint produk pcrtanian

schanrsmya di k8. Pcrubohan vertikal diperlukan dalam pemhngunan desa industri
yang mclibatkan berbagsi institusi yang bckerjasarm sccara terintcgrasi dalam
pengernbangan desa indusui. Bcberapa institusi terscbut adalsh l) universitas, litbang
pcrtsnisl yang bcrperan melahirkan konscp pangernbmgan dan rcknolqgi' 2)

fnrerintal/ pemda yang nrndukyng dari sisi pcratusn, kcbijakm, 3) BUMN d8n

Swasta yEng lgrpcran ntcngsmbangkan industri yang potcnsial di desa terscbut, 4)
Banh/lrrnhg3 kanangan yang mendukung pcndanaan altiviAs industrial di desa.

Meflurut Ssdjrd er al. 12O06'1, untuk marujudkan desa indrstri diperlukan pengembangan

SDM yang akan b€fpffan schgai penggerak sistem &n rurinergikan peran stake

hol&r yang berp€ran memadai, yang perlu dibckali sntara lsin dcngan pcngetahuan dan

wawssan nunajerial, teknologi tepst gun& kewileyahan, finansial unn k
nurgcrnbangkan sistcm desa industfi. Untuk itu dipcrlukan proglam pendidikan yang

berorientasi kefi"da terwujudnya dess industri. Sclain itu, masyarakat @asaan perlu

dididik dan dilstih ag3r rremenuhi kriteria unruk terlaksananva sistem dcsa industri yang

,f/or4ruff q*.-4.Wr**rr7*y
r ,v- X.t-. ,I' .ly'
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berbesis rnssyarakat dan berkelanjurn. Peningkatan pendidikan &n ketarampilan
perdesaan untuk dapat rprnbangm dengan input produksi lokal disadari

m€rupaksn salah sanr ketangguban 4alam sistem pet&ian berkclanjuraa karena tidak
bcrgmtung pada p€agada8n inprt srrrma pro&*si dari luar. Sclain peningkaran SDM
masyaraka! fningkatsn kelcmbagaao perdesaaa kmrdiaasi dan sinergi stake holder
yang berperan dalam pengembangil d€sa industri perlu ditingkatkan.

lf
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